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Abstract. The implementation of good governance is an important aspect in supporting accountability,
transparency, and effectiveness in public sector organizations. In tax administration, the application of an
integrated administrative system is expected to support the implementation of good governance principles.
The Coretax Administration System was implemented as an integrated tax administration system; however,
its implementation still faces technical challenges and requires user adaptation. This study aims to analyze
the implementation of Coretax in tax administration at the Balai Besar Pengujian Mineral dan Batubara
(BBPMB) tekMIRA Bandung through the Technology Acceptance Model (TAM) approach and to examine
its contribution to good governance. This research uses a qualitative approach with a descriptive
qualitative method. Data were collected through semi-structured interviews, observation, and
documentation. Informants were selected purposively based on their knowledge, experience, and
involvement in Coretax implementation. Data analysis consisted of data condensation, data display, and
conclusion drawing and verification. Data validity was examined through source triangulation, technique
triangulation, and member checking. The findings indicate that Coretax implementation supports tax
administration by integrating tax reporting and payment processes, improving transparency, facilitating
transaction monitoring, and supporting accountability in tax administration. Based on the Perceived
Usefulness dimension, Coretax is perceived as beneficial in supporting administrative effectiveness and
efficiency. Based on Perceived Ease of Use, users have been able to adapt to and operate the system,
although technical obstacles and the need for further training remain. Based on Actual System Use, Coretax
has been used as the main system for tax administration. Nevertheless, system errors, data mismatches,
slow access, and system instability remain challenges. Overall, Coretax implementation contributes to
supporting good governance principles, particularly transparency and accountability, but its
implementation still requires continuous system improvement, user readiness, and organizational support..
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Abstrak. Penerapan tata kelola pemerintahan yang baik (Good Corporate Governance/GCG) merupakan
aspek penting dalam mendukung akuntabilitas, transparansi, dan efektivitas organisasi sektor publik.
Dalam administrasi perpajakan, penerapan sistem administrasi yang terintegrasi diharapkan dapat
mendukung penerapan prinsip-prinsip tata kelola yang baik. Coretax Administration System diterapkan
sebagai sistem administrasi perpajakan terintegrasi, namun dalam implementasinya masih menghadapi
kendala teknis dan membutuhkan proses adaptasi pengguna. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi Coretax dalam administrasi perpajakan pada Balai Besar Pengujian Mineral dan Batubara
(BBPMB) tekMIRA Kota Bandung melalui pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) serta
menganalisis kontribusinya terhadap penerapan tata kelola yang baik. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif kualitatif. Data diperoleh melalui wawancara semi-
terstruktur, observasi, dan dokumentasi. Informan dipilih secara purposif berdasarkan pengetahuan,
pengalaman, dan keterlibatan dalam implementasi Coretax. Analisis data dilakukan melalui kondensasi
data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Keabsahan data diuji melalui triangulasi
sumber, triangulasi teknik, dan member checking. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
Coretax mendukung administrasi perpajakan melalui integrasi proses pelaporan dan pembayaran pajak,
peningkatan transparansi, kemudahan pemantauan transaksi, dan dukungan terhadap akuntabilitas
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administrasi perpajakan. Berdasarkan aspek Perceived Usefulness, Coretax dipersepsikan memberikan
manfaat dalam mendukung efektivitas dan efisiensi administrasi. Berdasarkan Perceived Ease of Use,
pengguna telah mampu beradaptasi dan mengoperasikan sistem meskipun masih terdapat kendala teknis
dan kebutuhan peningkatan pelatihan. Berdasarkan Actual System Use, Coretax telah digunakan sebagai
sistem utama dalam administrasi perpajakan. Namun, system error, data mismatch, lambatnya akses, dan
ketidakstabilan sistem masih menjadi kendala. Secara keseluruhan, implementasi Coretax berkontribusi
dalam mendukung prinsip tata kelola yang baik, khususnya transparansi dan akuntabilitas, tetapi masih
memerlukan penyempurnaan sistem, kesiapan pengguna, dan dukungan organisasi secara berkelanjutan.

Kata kunci: Akuntabilitas; Coretax; Good Governance; Perceived Ease of Use; Transparansi.

1. LATAR BELAKANG

Dalam era persaingan global dan perkembangan teknologi informasi yang semakin
pesat, organisasi sektor publik dituntut untuk menerapkan tata kelola yang baik sebagai
landasan dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik, efektivitas organisasi, dan
akuntabilitas kepada masyarakat. Penerapan Good Corporate Governance (GCG) yang
dalam konteks organisasi publik berkaitan dengan prinsip tata kelola yang baik, meliputi
transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, dan kewajaran, menjadi bagian
penting dalam menciptakan penyelenggaraan administrasi yang efektif, efisien, dan dapat

dipertanggungjawabkan.

Penerapan prinsip-prinsip tata kelola yang baik tidak hanya berkaitan dengan
mekanisme pengambilan keputusan, tetapi juga dengan bagaimana organisasi mengelola
sumber daya, informasi, dan proses administrasi secara transparan serta akuntabel. Dalam
organisasi sektor publik, kualitas tata kelola menjadi penting karena aktivitas organisasi
berkaitan dengan kepentingan masyarakat dan penggunaan sumber daya publik. Oleh
karena itu, setiap proses administrasi perlu dilaksanakan secara tertib, transparan,

akuntabel, dan bertanggung jawab.

Salah satu bidang administrasi yang memiliki keterkaitan erat dengan penerapan
tata kelola yang baik adalah administrasi perpajakan. Administrasi perpajakan yang baik
membutuhkan proses pengelolaan data, pelaporan, pembayaran, dan pemantauan yang
dapat dilakukan secara efektif dan akuntabel. Pengelolaan administrasi perpajakan yang
baik juga diperlukan untuk mendukung transparansi informasi serta memastikan

pelaksanaan kewajiban perpajakan dapat dipertanggungjawabkan.

Dalam rangka mendukung administrasi perpajakan, diterapkan Coretax

Administration System sebagai sistem administrasi perpajakan yang terintegrasi.
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Penerapan sistem ini diharapkan dapat membantu meningkatkan efektivitas dan efisiensi
administrasi, mempermudah pengelolaan data, serta mendukung transparansi dan

akuntabilitas dalam proses perpajakan.

Implementasi Coretax juga dilakukan di Balai Besar Pengujian Mineral dan
Batubara (BBPMB) tekMIRA Kota Bandung. Dalam pelaksanaannya, Coretax
memberikan perubahan terhadap proses administrasi perpajakan. Penggunaan sistem
terintegrasi memberikan kemudahan dalam pengelolaan administrasi dan data
perpajakan. Namun, implementasi tersebut juga menghadapi sejumlah kendala, seperti
system error, data mismatch, lambatnya akses sistem pada waktu tertentu, serta perlunya
melakukan pengecekan ulang terhadap data yang telah dimasukkan. Kendala tersebut
dapat menyebabkan proses administrasi membutuhkan waktu lebih lama dan

memengaruhi pelaksanaan pekerjaan pengguna.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa implementasi suatu sistem administrasi tidak
hanya berkaitan dengan keberadaan teknologi, tetapi juga dengan bagaimana sistem
tersebut diterima dan digunakan oleh pengguna. Sistem yang diterapkan perlu
memberikan manfaat bagi pekerjaan, mudah dipahami dan digunakan, serta dapat
digunakan secara aktual dalam aktivitas administrasi. Oleh karena itu, penerimaan

pengguna menjadi aspek penting dalam menganalisis implementasi Coretax.

Dalam penelitian ini, Technology Acceptance Model (TAM) digunakan sebagai
pendekatan untuk menganalisis penerimaan pengguna terhadap implementasi Coretax.
Pendekatan TAM dalam penelitian ini difokuskan pada tiga aspek, yaitu Perceived
Usefulness, Perceived Ease of Use, dan Actual System Use. Ketiga aspek tersebut
digunakan untuk menganalisis manfaat Coretax, kemudahan pengguna dalam

mengoperasikan sistem, dan penggunaan aktual sistem dalam administrasi perpajakan.

Hasil implementasi Coretax kemudian dianalisis dalam kaitannya dengan
penerapan tata kelola yang baik. Perceived Usefulness berkaitan dengan manfaat sistem
dalam mendukung efektivitas dan efisiensi administrasi, Perceived Ease of Use berkaitan
dengan kemampuan pengguna dalam menjalankan proses administrasi secara lebih
mudah, sedangkan Actual System Use berkaitan dengan penggunaan nyata sistem dalam

pelaksanaan administrasi perpajakan. Ketiga aspek tersebut dapat memberikan gambaran
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mengenai sejauh mana implementasi Coretax mendukung proses administrasi yang

transparan, akuntabel, efektif, dan efisien.

Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi Coretax dalam administrasi perpajakan pada BBPMB tekMIRA Kota
Bandung melalui pendekatan Technology Acceptance Model serta menganalisis

kontribusi implementasi tersebut terhadap penerapan prinsip tata kelola yang baik.

2. KAJIAN TEORITIS

Good Corporate Governance

Good Corporate Governance (GCG) merupakan konsep tata kelola yang
menekankan pentingnya pengelolaan organisasi secara transparan, akuntabel,
bertanggung jawab, independen, dan wajar. Dalam konteks organisasi sektor publik,
prinsip tata kelola yang baik diperlukan untuk mendukung penyelenggaraan administrasi
yang efektif, efisien, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan. OECD (2023)
menekankan pentingnya tata kelola sektor publik yang didukung oleh transparansi,
akuntabilitas, efektivitas, dan pemanfaatan teknologi dalam meningkatkan kualitas
administrasi publik. Dalam penelitian ini, GCG digunakan sebagai landasan konseptual
untuk melihat kontribusi implementasi Coretax terhadap tata kelola administrasi

perpajakan..

Administrasi Perpajakan

Administrasi perpajakan merupakan rangkaian kegiatan pengelolaan kewajiban
perpajakan yang mencakup pencatatan, pelaporan, pembayaran, serta pengawasan
perpajakan. Administrasi perpajakan yang baik perlu didukung oleh sistem yang mampu
meningkatkan efektivitas, efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas. Dalam konteks
tersebut, Coretax Administration System diterapkan sebagai sistem administrasi
perpajakan yang terintegrasi untuk mendukung proses administrasi perpajakan secara

lebih terstruktur dan terpadu (Direktorat Jenderal Pajak, 2025).
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Coretax Administration System

Coretax Administration System merupakan bagian dari modernisasi administrasi
perpajakan yang dikembangkan oleh Direktorat Jenderal Pajak untuk mendukung sistem
administrasi perpajakan yang lebih terintegrasi. Direktorat Jenderal Pajak (2024)
menjelaskan bahwa Coretax dikembangkan dalam rangka pembaruan sistem inti
administrasi perpajakan. Penerapan sistem ini diharapkan dapat mendukung pengelolaan
administrasi perpajakan secara lebih efektif dan efisien serta meningkatkan kualitas
pengelolaan data. Dalam penelitian ini, Coretax menjadi objek penelitian yang dianalisis
berdasarkan pengalaman pengguna dalam pelaksanaan administrasi perpajakan di

BBPMB tekMIRA Kota Bandung.

Technology Acceptance Model

Technology Acceptance Model digunakan sebagai pendekatan untuk menganalisis
penerimaan dan penggunaan Coretax oleh pengguna. Davis (1989) menjelaskan bahwa
penerimaan terhadap teknologi berkaitan dengan persepsi pengguna mengenai manfaat
dan kemudahan penggunaan suatu sistem. Dalam penelitian ini, TAM digunakan untuk
menganalisis implementasi Coretax melalui tiga dimensi, yaitu Perceived Usefulness,

Perceived Ease of Use, dan Actual System Use.

Perceived Usefulness

Perceived Usefulness menurut Davis (1989) merupakan tingkat keyakinan seseorang
bahwa penggunaan suatu sistem dapat meningkatkan kinerja pekerjaannya. Dalam
penelitian ini, aspek tersebut digunakan untuk menganalisis manfaat Coretax dalam

mendukung efektivitas, efisiensi, integrasi administrasi, dan pengelolaan data perpajakan.

Perceived Ease of Use

Perceived Ease of Use menurut Davis (1989) merupakan tingkat keyakinan seseorang
bahwa penggunaan suatu sistem dapat dilakukan dengan mudah dan tidak memerlukan

usaha yang berlebihan. Aspek ini digunakan untuk menganalisis kemampuan pengguna
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dalam mempelajari, memahami, dan mengoperasikan Coretax dalam pelaksanaan

administrasi perpajakan.

Actual System Use

Actual System Use mengacu pada penggunaan nyata suatu sistem dalam aktivitas
pekerjaan. Dalam penelitian ini, aspek tersebut digunakan untuk melihat sejauh mana
Coretax benar-benar digunakan dalam pelaksanaan administrasi perpajakan di BBPMB
tekMIRA Kota Bandung. Ketiga aspek TAM tersebut selanjutnya dianalisis untuk
memahami implementasi Coretax dan kontribusinya dalam mendukung tata kelola
administrasi perpajakan yang baik, khususnya dalam aspek transparansi, akuntabilitas,

efektivitas, dan efisiensi.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif
kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan memahami secara mendalam
implementasi Coretax dalam administrasi perpajakan berdasarkan pengalaman dan

perspektif pengguna.

Penelitian dilakukan di Balai Besar Pengujian Mineral dan Batubara (BBPMB)
tekMIRA Kota Bandung. Lokasi penelitian dipilih karena BBPMB tekMIRA merupakan

instansi yang telah menerapkan Coretax dalam proses administrasi perpajakannya.

Informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan
pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan informan dalam implementasi Coretax.
Informan penelitian meliputi pihak yang terlibat dalam administrasi perpajakan dan
penggunaan Coretax serta pihak yang memiliki pemahaman mengenai administrasi

perpajakan.

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui wawancara semi-terstruktur dan observasi. Data sekunder diperoleh melalui

dokumentasi dan sumber pendukung yang relevan dengan penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan

dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai manfaat
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Coretax, kemudahan penggunaan, penggunaan aktual, kendala implementasi, serta
kontribusinya terhadap administrasi perpajakan. Observasi dilakukan untuk melihat
proses penggunaan Coretax, sedangkan dokumentasi digunakan untuk melengkapi data

penelitian.

Analisis data dilakukan melalui tahapan kondensasi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber,

triangulasi teknik, dan member checking.

Analisis penelitian dilakukan dengan menggunakan tiga aspek TAM, yaitu
Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, dan Actual System Use. Hasil analisis
ketiga aspek tersebut kemudian dikaitkan dengan prinsip tata kelola yang baik, khususnya
transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, efektivitas, dan efisiensi administrasi

perpajakan.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian Penelitian ini dilaksanakan di Balai Besar Pengujian Mineral dan Batubara
(BBPMB) tekMIRA Kota Bandung dengan menggunakan pendekatan kualitatif.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi, dan
dokumentasi terhadap informan yang terlibat dalam pelaksanaan administrasi perpajakan
dan penggunaan Coretax. Data yang diperoleh kemudian dianalisis melalui tahapan
kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil
penelitian dianalisis menggunakan tiga aspek Technology Acceptance Model (TAM),
yaitu Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, dan Actual System Use. Hasil analisis
tersebut selanjutnya dikaitkan dengan penerapan tata kelola yang baik dalam administrasi

perpajakan.
A. Implementasi Coretax dalam Administrasi Perpajakan

Berikut Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Coretax telah menjadi
bagian dari pelaksanaan administrasi perpajakan di BBPMB tekMIRA Kota Bandung.
Penerapan sistem ini memberikan perubahan pada proses administrasi perpajakan,
khususnya dalam pengelolaan data dan pelaksanaan kewajiban perpajakan. Penggunaan
sistem yang terintegrasi membantu pengguna dalam melaksanakan proses administrasi

secara lebih terstruktur.
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Dari perspektif tata kelola yang baik, implementasi Coretax memberikan kontribusi
terhadap transparansi dan akuntabilitas administrasi perpajakan. Sistem yang terintegrasi
memungkinkan proses administrasi dan data perpajakan lebih mudah dikelola serta
ditelusuri. Kondisi tersebut mendukung pelaksanaan administrasi yang lebih tertib dan

dapat dipertanggungjawabkan.

Namun, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa implementasi Coretax masih
menghadapi beberapa kendala teknis, seperti system error, data mismatch, lambatnya
akses, dan ketidakstabilan sistem pada kondisi tertentu. Kendala tersebut dapat
menghambat proses administrasi dan menyebabkan pengguna perlu melakukan
pengecekan atau pengulangan proses. Dengan demikian, implementasi Coretax telah
memberikan kontribusi positif terhadap administrasi perpajakan, tetapi efektivitas

penerapannya masih dipengaruhi oleh kualitas dan stabilitas sistem.
B. Analisis Implementasi Coretax Berdasarkan Technology Acceptance Model
Perceived Usefulness

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengguna merasakan manfaat dari penerapan
Coretax dalam pelaksanaan administrasi perpajakan. Manfaat tersebut terlihat dari
adanya integrasi proses administrasi, kemudahan pengelolaan data, serta dukungan
terhadap pelaksanaan pekerjaan perpajakan. Penggunaan Coretax membantu proses
administrasi menjadi lebih terstruktur dan mendukung efektivitas serta efisiensi

pekerjaan.

Jika dikaitkan dengan konsep Perceived Usefulness yang dikemukakan Davis
(1989), hasil penelitian menunjukkan bahwa pengguna memandang Coretax sebagai
sistem yang memberikan manfaat dalam mendukung pelaksanaan pekerjaan. Manfaat
tersebut juga memiliki keterkaitan dengan penerapan tata kelola yang baik, khususnya

dalam mendukung efektivitas dan efisiensi administrasi.

Coretax juga berpotensi mendukung transparansi dan akuntabilitas karena proses
administrasi dan data perpajakan dikelola melalui sistem yang terintegrasi. Namun,
manfaat tersebut belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat kendala teknis

yang dapat menghambat proses pekerjaan. Temuan ini menunjukkan bahwa manfaat
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suatu sistem tidak hanya ditentukan oleh fungsi yang tersedia, tetapi juga oleh

kemampuan sistem untuk beroperasi secara stabil dan konsisten.
Perceived Ease of Use

Pada aspek Perceived Ease of Use, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengguna
telah mampu beradaptasi dengan penggunaan Coretax dalam pelaksanaan
administrasi perpajakan. Pengguna dapat memahami dan mengoperasikan sistem

setelah melalui proses pembelajaran dan penyesuaian terhadap prosedur yang baru.

Temuan tersebut sejalan dengan konsep Davis (1989) yang menjelaskan bahwa
kemudahan penggunaan merupakan salah satu faktor penting dalam penerimaan
teknologi. Semakin mudah suatu sistem dipahami dan digunakan, semakin besar

kemungkinan sistem tersebut dapat diterima dan digunakan dalam aktivitas pekerjaan.

Meskipun demikian, kemudahan penggunaan Coretax masih dipengaruhi oleh
kendala teknis yang ditemukan selama implementasi. Gangguan sistem, lambatnya
akses, dan perubahan mekanisme administrasi dapat menyebabkan pengguna
membutuhkan waktu lebih lama dalam menyelesaikan pekerjaan. Oleh karena itu,
peningkatan pelatihan, sosialisasi, dan pendampingan kepada pengguna masih

diperlukan untuk mendukung implementasi Coretax secara optimal.

Dalam kaitannya dengan tata kelola yang baik, kemudahan penggunaan sistem
dapat mendukung efektivitas administrasi. Pengguna yang mampu memahami dan
mengoperasikan sistem dengan baik akan lebih mudah menjalankan proses

administrasi secara tertib dan sesuai prosedur.
Actual System Use

Hasil penelitian pada aspek Actual System Use menunjukkan bahwa Coretax telah
digunakan secara nyata dalam pelaksanaan administrasi perpajakan di BBPMB
tekMIRA Kota Bandung. Penggunaan Coretax dalam aktivitas administrasi
menunjukkan bahwa sistem tersebut telah menjadi bagian dari proses kerja

pengguna.

Penggunaan aktual Coretax mendukung pengelolaan administrasi yang lebih
terintegrasi. Dalam perspektif tata kelola, kondisi tersebut dapat mendukung

transparansi karena informasi administrasi perpajakan dikelola melalui sistem yang
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terintegrasi. Selain itu, penggunaan sistem juga dapat mendukung akuntabilitas

karena proses administrasi dan data dapat dikelola serta ditelusuri melalui sistem.

Namun, penggunaan aktual Coretax masih menghadapi kendala teknis. System
error, data mismatch, dan ketidakstabilan sistem dapat menghambat proses
administrasi dan menyebabkan pengguna melakukan pekerjaan tambahan. Hal
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan aktual sistem belum sepenuhnya berjalan

optimal meskipun Coretax telah digunakan dalam aktivitas administrasi perpajakan.
C. Implementasi Coretax dalam Mendukung Good Corporate Governance

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Coretax memiliki keterkaitan
dengan penerapan tata kelola administrasi perpajakan yang baik. Kontribusi tersebut

terutama terlihat pada aspek transparansi, akuntabilitas, efektivitas, dan efisiensi.

Pada aspek transparansi, Coretax mendukung pengelolaan informasi perpajakan
melalui sistem yang lebih terintegrasi sehingga proses administrasi dapat lebih mudah
dipantau dan ditelusuri. Pada aspek akuntabilitas, penggunaan sistem membantu proses
administrasi dan pengelolaan data menjadi lebih terstruktur sehingga dapat mendukung

pertanggungjawaban administrasi perpajakan.

Dari sisi efektivitas dan efisiensi, integrasi sistem membantu pengguna dalam
melaksanakan administrasi perpajakan secara lebih terstruktur. Namun, kendala teknis
yang masih terjadi menunjukkan bahwa penerapan tata kelola yang baik melalui
implementasi Coretax masih memerlukan dukungan terhadap kualitas sistem dan

kesiapan pengguna.

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa Coretax dapat menjadi salah
satu sarana yang mendukung penerapan prinsip tata kelola yang baik dalam administrasi
perpajakan. Namun, implementasi sistem tidak secara otomatis menjamin tercapainya
tata kelola yang baik karena keberhasilannya juga dipengaruhi oleh kualitas sistem,

kemampuan pengguna, kepatuhan terhadap prosedur, dan dukungan organisasi.
D. Kesesuaian Hasil Penelitian dengan Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerimaan dan penggunaan Coretax
dipengaruhi oleh persepsi pengguna terhadap manfaat dan kemudahan sistem. Temuan

tersebut sejalan dengan konsep Technology Acceptance Model yang dikembangkan oleh
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Davis (1989), yang menempatkan persepsi manfaat dan kemudahan penggunaan sebagai

aspek penting dalam penerimaan teknologi.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa implementasi sistem administrasi berbasis
teknologi dapat memberikan manfaat terhadap efektivitas dan efisiensi proses
administrasi. Namun, sebagaimana ditemukan dalam penelitian terdahulu mengenai
penerapan sistem teknologi, keberhasilan implementasi tidak hanya ditentukan oleh
keberadaan sistem, tetapi juga dipengaruhi oleh kesiapan pengguna dan kualitas sistem

yang digunakan.

Dalam konteks penelitian ini, kendala berupa system error, data mismatch, lambatnya
akses, dan ketidakstabilan sistem menunjukkan adanya tantangan dalam implementasi
Coretax. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa penerapan sistem yang terintegrasi
masih membutuhkan penyempurnaan teknis dan dukungan organisasi agar dapat

memberikan manfaat secara optimal.
E. Implikasi Hasil Penelitian

Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat penggunaan TAM dalam
menganalisis penerimaan dan penggunaan sistem administrasi perpajakan. Aspek
Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, dan Actual System Use dapat memberikan

gambaran mengenai pengalaman pengguna dalam implementasi Coretax.

Secara praktis, hasil penelitian menunjukkan perlunya peningkatan kualitas dan
stabilitas sistem Coretax, khususnya dalam mengurangi system error, memperbaiki data
mismatch, dan meningkatkan kecepatan akses sistem. Selain itu, pelatihan, sosialisasi,
dan pendampingan pengguna perlu dilakukan secara berkelanjutan agar pengguna dapat

beradaptasi dan mengoptimalkan penggunaan sistem.

Peningkatan kualitas sistem dan kesiapan pengguna diharapkan dapat memperkuat
kontribusi Coretax terhadap pelaksanaan administrasi perpajakan yang efektif, efisien,

transparan, dan akuntabel serta mendukung penerapan tata kelola yang baik.
5. KESIMPULAN DAN SARAN

K Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi Coretax
dalam administrasi perpajakan di BBPMB tekMIRA Kota Bandung telah memberikan
kontribusi positif terhadap penerapan tata kelola yang baik. Dalam perspektif Perceived
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Usefulness, Coretax dipandang memberikan manfaat melalui integrasi proses
administrasi, peningkatan efektivitas dan efisiensi pekerjaan, kemudahan pemantauan
transaksi, serta dukungan terhadap transparansi dan akuntabilitas administrasi
perpajakan. Dalam perspektif Perceived FEase of Use, pengguna telah mampu
mempelajari dan mengoperasikan Coretax setelah melalui proses adaptasi, meskipun
masih ditemukan kendala teknis dan kebutuhan peningkatan pelatithan serta
pendampingan. Dalam perspektif Actual System Use, Coretax telah digunakan sebagai
sistem utama dalam administrasi perpajakan, tetapi penggunaannya masih menghadapi
kendala berupa system error, data mismatch, lambatnya akses, dan ketidakstabilan
sistem. Secara keseluruhan, implementasi Coretax mendukung prinsip tata kelola yang
baik, terutama transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, efektivitas, dan efisiensi
administrasi. Namun, implementasi tersebut belum sepenuhnya optimal karena kualitas

dan stabilitas sistem masih menjadi kendala dalam pelaksanaan administrasi perpajakan.

Berdasarkan hasil penelitian, Direktorat Jenderal Pajak diharapkan melakukan
penyempurnaan Coretax secara berkelanjutan, khususnya dalam meningkatkan stabilitas
sistem, mengurangi system error, memperbaiki data mismatch, dan meningkatkan
kecepatan akses. Peningkatan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan pengguna juga
diperlukan untuk meningkatkan kemampuan adaptasi dan kemudahan penggunaan
sistem. BBPMB tekMIRA juga diharapkan melakukan evaluasi internal secara berkala
terhadap penggunaan Coretax serta meningkatkan koordinasi dan knowledge sharing bagi
pegawai yang terlibat dalam administrasi perpajakan. Upaya tersebut diharapkan dapat
meningkatkan efektivitas implementasi Coretax sekaligus memperkuat penerapan prinsip

tata kelola yang baik dalam administrasi perpajakan.
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